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Abstract : Local wisdom or called local wisdom which is a way or an activity that is being
carried out by the community in a certain area regarding a very deep understanding of a
knowledge of how the origin of a place of residence that is being occupied around and has the
development of local wisdom or local wisdom is a way or practice carried out by the community
in a certain area about their deep understanding that comes from the surrounding environment
and is developed by local residents from generation to generation. Local wisdom arises from
within themselves and is developed over several generations and is embedded in the
community. Local wisdom is an ancestral heritage that is integrated with religion, culture and
customs. But now local wisdom has begun to fade because modern society thinks that modern
life is better. Therefore, this literature aims to provide insight into local wisdom. The method
used is a systematic literature review obtained from the results of a review of several article
sources.
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Abstrak : Local wisdom atau disebut dengan kearifan lokal yang merupakan cara atau suatu
kegitan yang sedang di lakukan masyarakat pada daerah tertentu mengenai suatu pemahahan
yang sangat mendalam mengenai suatu pengetahuan mengenai bagaimana asal mula dari suatu
tempat tinggal yang sedang di tempati sekitar dan memiliki perkembangan Local wisdom atau
kearifan lokal adalah cara atau praktik yang dilakukan masyarakat di daerah tertentu tentang
pemahaman mendalam mereka yang berasal dari lingkungan sekitar dan dikembangkan oleh
warga setempat secara turun temurun. Kearifan local muncul dari dalam mereka sendiri dan
dikembangkan selama beberapa generasi dan tertanam dalam diri masyarakat. Kearifan local
merupakan warisan nenek moyang yang menyatu dengan religi, budaya dan adat
istiadat.namun sekaran kearifan local sudah mulai memudar karena masyarakat modern
menganggap bahwa kehidupan modern lebih baik. Oleh karena iitu literatur ini bertujuan untuk
memberikan wawasan tentang kearifan lokal. Metode yang digunakan yaitu sistematik
literature review yang didapat dari hasil review dari beberapa sumber artikel.

Kata Kunci : Local wisdom dan masyarakat global.
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PENDAHULUAN

Kearifan lokal adalah cara atau praktik yang dilakukan masyarakat di daerah tertentu
tentang pemahaman mendalam mereka yang berasal dari lingkungan sekitar dan dikembangkan
oleh warga setempat secara turun temurun. Kearifan local muncul dari dalam mereka sendiri
dan dikembangkan selama beberapa generasi dan tertanam dalam diri masyarakat. Kearifan
local merupakan warisan nenek moyang yang menyatu dengan religi, budaya dan adat
istiadat.namun sekaran kearifan local sudah mulai memudar karena masyarakat modern
menganggap bahwa kehidupan modern lebih baik. Oleh karena iitu literatur ini bertujuan untuk
memberikan wawasan tentang kearifan lokal. Metode yang digunakan yaitu sistematik
literature review yang didapat dari hasil review dari beberapa sumber artikel. Globalisasi secara
nyata telah menggeser nilai-nilai budaya lokal asli Indonesia. Nilaibudaya asing yang
berkembang begitu pesat di dalam kehidupan masyarakat sehinggaberdampak luas pada
keseimbangan lingkungan.Sebagian dari kehidupan masyarakat masihkokoh mempertahankan
tradisi, berbeda dengan masyarakat yang mengalami pergeserannilai-nilai. Realita pergeseran
nilai-nilai budaya, mengakibatkan nilai-nilai budaya lokalterlupakan.Pada hakikatnya budaya
memiliki nilai-nilai yang senantiasa diwariskan, ditafsirkandan dilaksanakan seiring dengan
proses perubahan sosial kemasyarakatan.

Peran kearifan lokal tidak hanya untuk pembangunan sosial ekonomi. Sektor pertanian,
pengelolaan lingkungan, serta pengembangan kesehatan masyarakat juga perlu sentuhan
kearifan lokal.

Pelaksanaan nilai-nilai budaya merupakan manifestasi dan legitimasi masyarakat
terhadap budaya. Eksistensibudaya dan keragaman nilai-nilai luhur kebudayaan yang dimiliki
oleh bangsa Indonesiamerupakan sarana dalam membangun karakter warga negara.Konsepsi
di atas menunjukkanbahwa betapa pentingnya budaya dan nilai-nilai yang terkandung dalam
budaya sebagaipondasi dalam pembangunan karakter bangsa. Karakter bangsa dibangun bukan
berdasarkanpada formula yang instan dan kondisi yang instan pula, melainkan dibangun
berdasarkankebutuhan masyarakat dengan memperhatikan aktivitas masyarakat yang terbina
secara turun temurun. Dan itu bisa diperoleh apabila kita memperhatikan keragaman budaya
dan nilai-nilai budaya yang dimiliki oleh bangsa ini.Namun seiring perkembangan zaman,
eksistensi budaya dan nilai-nilai budaya yangdimiliki oleh bangsa Indonesia sampai saat ini
belum optimal dalam upaya membangunkarakter warga negara, fenomena sosial yang
munculakhir-akhir ini cukupmengkhawatirkan, fenomena kekerasan dalam menyelesaikan
masalah, meningkatnyaperilaku merusak diri, seperti narkoba, alkohol dan seks bebas,
menurunnya perilaku sopansantun,menurunnya perilaku kejujuran, menurunnya rasa
kebersamaan, dan menurunnya rasagotong royong di antara anggota masyarakat.

Dari studi yang sudah dilakukan, Prof. Jan menunjukkan bahwa bentuk praktik dan
kelembagaan kearifan lokal di tingkat akar rumput ternyata berperan dalam mengatasi
kesenjangan sosial. Sayangnya, dominasi pengetahuan modern kerap mengalahkan eksistensi
pengetahuan lokal.kearifan lokal memiliki potensi dan kekuatan yang sangat besar untuk
menginspirasi sintesis keragaman karakter solusi masalah dunia dan Indonesia mempunyai
ambisi untuk menciptakan harmoni di dunia.

Ahli Etnobotani ini menjelaskan, modernisasi ternyata memberikan dampak pada
menguatnya permasalahan sosial. Modernisasi menurutnya tidak menjadikan situasi ekonomi
dan sosial budaya masyarakat membaik. Kesenjangan sosial justru semakin meningkat.
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METODE

Pendidikan bahasa dan seni berfungsi untuk membangun kerinduan pada kehidupan
nenek moyang, yang menjadi tonggak kehidupan masa sekarang. Anggapan bahwa yang
relevan dengan kehidupan hanyalah “masa kini dan di sini” juga dapat dihindari. Kearifan lokal
dapat dijadikan semacam jembatan yang menghubungkan masa lalu dan masa sekarang,
generasi nenek moyang dan generasi sekarang, demi menyiapkan masa depan dan generasi
mendatang. Pada gilirannya, ia pun dapat dijadikan semacam simpai perekat budaya
antargenerasi, dan menghindarkan diri dari situasi ahistoris.

Dalam konteks tersebut, pemosisian pendidikan bahasa dan seni secara strategis
menjadi penting. Pendekatan multikultural yang menghindari sifat satu arah, kognitif, dan
eksklusif; juga  menghindari superioritas, primordialisme, dan eksklusivisme nilai tertentu--
merupakan salah satu jalan yang bisa ditempuh. Melaluinya, pemahaman nilai-nilai bersama
dan upaya kolaboratif mengatasi masalah-masalah bersama diupayakan, potensi nilai yang
bersifat trans- dicahayakan. Nilai tenggang rasa antarsesama dijadikan dasar utama, di samping
keserbanekaan keyakinan, tradisi, adat, dan serat-serat budaya lainnya ditempatkan sewajar-
wajarnya melalui tegur-sapa yang ramah. Semua itu dapat terlaksana apabila materi dalam
proses pendidikan bahasa dan seni diperhitungkan sebagai “rumah” pengalaman kemanusiaan
kita. Dalam dan melalui proses semacam itu, kita “merumahkan” pengalaman-pengalaman kita
yang tidak pernah singular.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pengertian local wisdom atau kearifan lokal
Kearifan Lokal(Local Wisdom) Kearifan lokal atau “local genius” merupakan istilah

yang diperkenalkan olehWalesdalam Ayatrohaediyaitu “the sum of the cultural
characteristics which the vast majority of apeople have in common as a result of their
experiences in early life” kearifan sejajar dengan kebajikan, kebijakan, kebijaksanaan
dankecendekiaan. Sedang kata arif memiliki kesetaraan makna dengan: akil, bajik, bakir,
bestari,bijak, bijaksana, cendekia, cerdas, cerdik, cergas, mahardika, pandai, pintar, dan
terpelajar.5Kearifan lokal dalam bahasa asing sering dikonsepsikan sebagai kebijakan
setempat (localwisdom), pengetahuan setempat (local knowledge) atau kecerdasan
setempat (local genious).Menurut Rahyono, kearifan lokalmerupakan kecerdasan manusia
yang dimiliki olehkelompok etnis tertentu yang diperoleh melaluipengalaman masyarakat.

Kearifan sejajar dengan kebajikan, kebijakan, kebijaksanaan dankecendekiaan.
Sedang kata arif memiliki kesetaraan makna dengan: akil, bajik, bakir, bestari,bijak,
bijaksana, cendekia, cerdas, cerdik, cergas, mahardika, pandai, pintar, dan
terpelajar.5Kearifan lokal dalam bahasa asing sering dikonsepsikan sebagai kebijakan
setempat (localwisdom), pengetahuan setempat (local knowledge) atau kecerdasan
setempat (local genious).Menurut Rahyono, kearifan lokalmerupakan kecerdasan manusia
yang dimiliki olehkelompok etnis tertentu yang diperoleh melaluipengalaman masyarakat.
Kearifan lokal sebagai kebenaranyang mentradisi atauajegmerupakan perpaduan nilai-nilai
suci firman Tuhan dan nilai turun-temurun yang dikembangkan komunitas tertentu.
Sternberg dalam Shavinina dan Ferrari,seseorang dinilai arifapabila dapat mengakumulasi
dan mengkolaborasikan antara konteksdan nilai-nilai yang melingkupinya, serta dapat
mewujudkan pola hidup yang seimbang, tidakmungkin seseorang dipandang bijak apabila
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2. Tantangan Terhadap Kearifan Lokal
Bila ada sistem pengetahuan lokal, maka ada juga sistem pengetahuan global. Apabila

system pengetahuan lokal merupakan kategori pembeda antara suatu komunitas lokal
dengan komunitas lokal yang lain, maka sistem pengetahuan global berupaya mengatasi
semua pengetahuan local dan menjadikan semua masyarakat lokal terintegrasi ke dalam
satu sistem pengetahuan saja.

Apabila sistem pengetahuan lokal muncul dalam bentuk mitos-mitos tradisional,
maka system pengetahuan global muncul pula dalam mitos-mitos modern. Salah satu mitos
yang sangat terkenal, khususnya di negara-negara berkembang dan bekas jajahan adalah
“pembangunan”. Mitos pembangunan muncul guna membungkus ideologi “ekonomi
politik pembangunan” negara-negara maju.Definisi tentang pembangunan akan terus
mengalami  perubahan, disesuaikan dengan kebutuhan zaman. sikap dan tindakannya
berlawanan dengan nilai yang berlaku. Tetapi pada umumnya, pembangunan  diartikan
sebagai suatu proses perubahan dari kondisi yang tidak baik menjadi yang lebih baik.

3. Posisi Kearifan Lokal Guna Pemecahan Masalah Masa Kini
Tidak dapat dipungkiri, saat ini dunia mengalami permasalahan yang belum pernah

dialami sebelumnya. Setelah terjadi dua kali perang dunia yang meluluhlantahkan segi-segi
kemanusiaan, maka sistem pengetahuan modern yang menjadikan manusia dengan
kemampuan rasionya sebagai tuan atas dirinya dan dunia pun mulai dikritik.

Kritik-kritik itu datang karena ketidakmampuan rasio modern mengeliminasi
kehancuran-kehancuran yang ditimbulkan akibat kepentingan di balik setiap penemuan-
penemuan di bidang ilmu dan teknologi. Saat ini dunia kembali berhadapan dengan situasi
lain, yaitu perubahan iklim yang tidak lagi menentu. Sekali lagi rasio modern yang
menjadikan pembangunan sebagai salah satu proses penting mendapat tantangannya.

Dengan alasan pembangunan, lingkungan tempat hidup manusia diobrak-abrik, kota-
kota baru dibangun, tambang-tambang baru dibuka, hanya untuk memenuhi nafsu
konsumsi manusia. Pada tahap itulah, ketika manusia dengan rasio modernnya telah
bingung berhadapan dengan alam karena sudah tidak mampu lagi menguasainya, kearifan
lokal memperoleh tempatnya kembali. Keharmonisan dengan lingkunganlah yang dapat
menjamin masa depan manusia.

4. Ciri-ciri Kearifan Lokal di Indonesia
Adapun ciri-ciri kearifan lokal yang perlu kamu ketahui adalah sebagai berikut:
 Menjadi benteng yang menjaga eksistensi kebudayaan asli dari pengaruh

perkembangan zaman maupun terpaan budaya luar.
 Mampu mengakomodasi unsur-unsur budaya luar. Artinya, kearifan lokal mampu

memilih mana budaya luar yang cocok dan masih sesuai dengan budaya asli. Ciri ini
menunjukkan bahwa kearifan lokal tidak selalu bersifat tradisional, tapi juga adaptif
terhadap perkembangan budaya.

 Mampu mengintegrasikan unsur budaya luar ke dalam budaya asli. Kearifan lokal
mampu menyatukan budaya luar dan budaya asli dalam komunitas masyarakat
sehingga berpotensi menciptakan kebudayaan nasional.

 Kearifan lokal sebagai alat kontrol sosial, berarti kearifan lokal menjadi alat yang
mampu menjaga agar masyarakat memiliki tanggung jawab atas keberlangsungan
hidupnya dan agar hubungan sosial di masyarakat tidak hilang.
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 Pemberi arah perkembangan budaya. Artinya, kearifan lokal mampu menjadi alat
untuk Menjadi benteng pertahanan masyarakat dari terpaan budaya luar. Artinya,
kearifan

5. Fungsi Kearifan Lokal
Secara mendasar kearifan lokal bersifat dinamis, yaitu bisa menyesuaikan dengan

perubahan zaman. Jadi, meskipun kehidupan masyarakat telah masuk era modernisasi,
nilai-nilai kearifan lokal tetap ada karena menyimpan nilai-nilai yang sudah mengakar di
masyarakat luas.

Dalam perkembanganya, kearifan lokal secara terus menerus menjadi pedoman
dalam kehidupan agar masyarakat dapat bertahan hidup dengan aman, nyaman dan
sejahtera. Hal tersebut dilakukan atas dasar fungsi-fungsi kearifan lokal berikut ini:

 Sebagai pengembangan sumber daya manusia, misalnya berkaitan dengan
upacara daur hidup, konsep Kanda Pat Rate.

 Pemberdayaan kebudayaan dan ilmu pengetahuan, misalnya upacara
Saraswati, kepercayaan dan pemujaan pada Pura Panji.

 Sebagai petuah, kepercayaan, sastra, dan pantangan.
 Sebagai integrasi komunitas atau kerabat serta upacara daur pertanian.
 Sebagai makna etika dan moral, misalnya dalam upacara ngaben dan penyucian

roh leluhur.
 Sebagai makna politik, misalnya dalam upacara adat nangluk merana di Bali.
 Dari fungsi di atas, kamu bisa tahu bahwa pelestarian kearifan lokal sangat

penting untuk dilakukan agar masyarakat dapat beradaptasi dengan lingkungan
tempat tinggalnya secara aman, damai dan sejahtera. Fungsi kearifan lokal
tersebut juga menjaga masyarakat agar terhindar dari pengaruh negatif
perkembangan zaman maupun budaya luar, Pahamifren.

 Lokal mengarahkan masyarakat agar tetap berperilaku sesuai budayanya.

KESIMPULAN
Menggali dan menanamkan kembali kearifan lokal secara inheren melalui pendidikan

merupakan gerakan kembali pada basis nilai budaya daerahnya sendiri sebagai bagian upaya
membangun identitas bangsa dan sebagai semacam filter dalam menyeleksi pengaruh budaya
lain. Nilai-nilai kearifan lokal meniscayakan fungsi yang strategis bagi pembentukan
karakterdan identitas bangsa. Pendidikan yang menaruh peduli terhadapnya akan bermuara
pada munculnya sikap yang mandiri, penuh inisiatif, santun dan kreatif. Membangun
pendidikan karakter di sekolah melalui kearifan lokal mengandung nilai- nilai yang relevan
dan berguna bagi pendidikan. Pendidikan karakter berbasis kearifan lokal dapat dilakukan
dengan merevitalisasi budaya lokal. Peran masyarakat secara optimal sangat dibutuhkan dalam
upaya pengembangan kearifan lokal sebagai basis pendidikan karakter selain juga memerlukan
adanya pengertian, pemahaman, kesadaran, kerja sama, dan partisipasi seluruh elemen warga
belajar.



LOCAL WISDOM UNTUK SOLUSI MASYARAKAT GLOBAL

77 JURRISH - VOLUME 1, NO. 2, JULI 2022

REFERENSI
Rahyono, FX,Kearifan Budaya dalam Kata, (Jakarta: Wedatama Widyasastra, 2009)

Abubakar, Mustafa,Membangun Semangat Nasionalisme dengan Bingkai Kearifan
LokalRakyat Aceh Tinjauan Ketahanan Pangan, 2010, [Online],
Tersedia:www.setneg.go.id,[12Desember 2015]

Sternberg, Robert J,Foolishnessdalam Sternberg, Robert J, Jordan, Jennifer.Ed,A Handbookof
Wisdom: Psychological Perspective, (Cambridge: Cambridge University Press,2005).

Sibarani,R,Pembentukan Karakter Berbasis Kearifan Lokal, 2013, [Online],
Tersedia:http://www.museum.pusaka-nias.org/2013/02/pembentukan-karakter-
berbasis-kearifan.html, [12Desember 2015].


